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ABSTRACT  

 

Hypertension is the third cause of death (6.8%) in Indonesia after stroke (15.4%) and disease tuberculosis 

(7.5). The prevalence of hypertension at the age of 18 years and over based on measurement results is 31.7%,  

in women, it was 31.9%, and in men 31.3%. In Bengkulu City, hypertension is a problem of quite significant 

health. Based on data from research on hypertensive patients at the Telaga Community Health Center  Dewa 

in 2020, as many as 152 patients were recorded as suffering from hypertension in the period January to 

March 2020. One effort that can be made to reduce the incidence of hypertension is by consuming herbal 

medicines such as roselle tea which can suppress increases in blood pressure. Consume Rosella Tea twice a 

day, compliance is controlled by making a schedule on the Application so that there will be daily 

notifications. The research aims to control blood pressure in hypertensive patients by consuming rosella tea. 

Method: This research uses a mix of qualitative and quantitative methods. The data collected was blood 

pressure before consuming Rosella tea and blood pressure after consuming Rosella tea for 2 weeks. Data 

analyzed using the Wilcoxon test showed that there was a difference in systolic blood pressure before and 

after drinking rosella tea in the elderly in Bengkulu City (p= 0.000), there is no difference in diastolic blood 

pressure before and after drinking rosella tea in elderly people in Bengkulu City (p=0.683), there is a 

difference in average knowledge before and after education using the application record adherence to 

consumption of rosella tea to lower blood pressure (p=0,000).  
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ABSTRAK  

 

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor tiga (6,8%) di Indonesia setelah stroke (15,4%) dan 

penyakit tuberkulosis (7,5). Prevalensi hipertensi pada umur 18 tahun ke atas berdasarkan hasil pengukuran 

sebesar 31,7%, pada perempuan sebesar 31,9% dan laki-laki 31,3%. Di Kota Bengkulu, hipertensi adalah 

salah satu masalah kesehatan yang cukup signifikan. Berdasarkan data dari penelitian pada pasien hipertensi 

di Puskesmas Telaga Dewa pada tahun  2020, sebanyak 152 pasien tercatat menderita hipertensi dalam kurun 

waktu Januari hingga Maret 2020. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan kejadian hipertensi 

adalah dengan mengkonsumsi obat-obat herbal seperti teh rosela yang dapat menekan peningkatan tekanan 

darah. Konsumsi Teh Rosella sebanyak 2 kali dalam sehari, kepatuhan dikendalikan dengan membuat jadwal 

pada Aplikasi sehingga akan ada pemberitahuan setiap hari. Tujuan penelitian untuk mengendalikan tekanan 
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darah pasien hipertensi dengan cara mengkonsumsi teh rosella. Metode : Penelitian ini menggunakan mix 

metode, kualitatif dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan yaitu tekanan darah sebelum mengonsumsi teh 

Rosella dan Tekadanan darah setelah mengonsumsi Teh Rosella selama 2 minggu. Data di analisis 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil Ada perbedaan  tekanan darah sistol sebelum dan setelah minum 

teh rosella pada pra lansia  di  Kota Bengkulu (p=0,000), tidak ada perbedaan  tekanan darah diastol sebelum 

dan setelah minum teh rosella pada pralansia di  Kota Bengkulu (p=0,683), ada perbedaan rata-rata 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan aplikasi record kepatuhan konsumsi teh rosella 

untuk menurunkan tekanan darah (p=0,000). 

Kata Kunci : Pra Lansia, Teh Rosella, Tekanan Darah  

 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan salah satu kondisi kesehatan yang 

umum terjadi di masyarakat. Menurut WHO (2022), hipertensi menjadi penyebab utama 

berbagai komplikasi kardiovaskular seperti stroke dan serangan jantung. Penyakit ini kerap 

disebut "silent killer" karena sering kali tidak menunjukkan gejala yang jelas, tetapi 

memiliki dampak serius terhadap kesehatan tubuh. Faktor risiko hipertensi mencakup gaya 

hidup tidak sehat, seperti pola makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, serta stres 

(WHO, 2022). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, hipertensi merupakan 

penyebab kematian nomor tiga (6,8%) di Indonesia setelah stroke (15,4%) dan penyakit 

tuberkulosis (7,5). Prevalensi hipertensi pada umur 18 tahun ke atas berdasarkan hasil 

pengukuran sebesar 31,7%, pada perempuan sebesar 31,9% dan laki-laki 31,3%.  

Hipertensi dapat mengakibatkan terjadinya gagal jantung kongestif serta penyakit 

cerebrovascular, meningkatkan risiko penyakit jantung koroner 5 kali dan stroke 10 kali. 

Penderita stroke sebesar 40-70% adalah penderita hipertensi. Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, hipertensi merupakan penyebab kematian nomor tiga 

(6,8%) di Indonesia setelah stroke (15,4%) dan penyakit tuberkulosis (7,5). Prevalensi 

hipertensi pada umur 18 tahun ke atas berdasarkan hasil pengukuran sebesar 31,7%, pada 

perempuan sebesar 31,9% dan laki-laki 31,3%.  
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Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi hipertensi pada 

penduduk usia di atas 18 tahun di Indonesia menurun menjadi 30,8% dibandingkan dengan 

34,1% pada Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Meskipun terjadi penurunan 

prevalensi, perilaku pencarian pengobatan di kalangan penderita hipertensi masih kurang. 

Pada kelompok usia 18-59 tahun, 5,9% responden terdiagnosis hipertensi, namun hanya 

2,53% yang mengonsumsi obat secara teratur dan 2,34% yang melakukan kunjungan ulang 

ke fasilitas kesehatan. Pada kelompok usia di atas 60 tahun, 22,9% terdiagnosis hipertensi, 

tetapi hanya 11,9% yang minum obat teratur dan 11% yang melakukan kunjungan ulang. 

Selain itu, hipertensi menjadi faktor disabilitas yang dialami oleh 22,2% responden usia di 

atas 15 tahun (SKI, 2023). 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun prevalensi hipertensi menurun, upaya 

pengendalian dan pengobatan hipertensi di Indonesia masih perlu ditingkatkan, terutama 

dalam hal kepatuhan pengobatan dan kunjungan ulang ke fasilitas kesehatan. Dalam upaya 

non-farmakologis untuk menurunkan tekanan darah, herbal telah menjadi alternatif yang 

banyak dipertimbangkan. Salah satu tanaman herbal yang memiliki potensi dalam 

membantu mengatasi hipertensi adalah Rosella (Hibiscus sabdariffa). Rosella dikenal kaya 

akan senyawa aktif seperti antosianin, flavonoid, dan asam organik, yang memiliki efek 

antihipertensi melalui mekanisme vasodilatasi dan penurunan stres oksidatif. Penelitian 

oleh Kamel et al. (2023) menunjukkan bahwa konsumsi teh Rosella dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik dan diastolik secara signifikan pada individu dengan hipertensi 

ringan hingga sedang (Kamel, S., AbouElela, H., & Ibrahim, 2023). 

Dengan adanya potensi tersebut, perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut 

terhadap penggunaan teh Rosella, termasuk aspek konsumsi teratur, untuk memastikan 

manfaatnya dalam menurunkan tekanan darah. Melalui pendekatan ini, Rosella dapat 

menjadi bagian dari gaya hidup sehat dalam manajemen hipertensi, terutama pada populasi 

usia lanjut yang rentan terhadap penyakit ini. 

Di Kota Bengkulu, hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan yang cukup 

signifikan. Berdasarkan data dari penelitian pada pasien hipertensi di Puskesmas Telaga 

Dewa pada 2020, sebanyak 152 pasien tercatat menderita hipertensi dalam kurun waktu 

Januari hingga Maret. Dari sampel yang diambil, sekitar 43,3% pasien berada pada stadium 
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I hipertensi, sementara 56,7% berada pada stadium II. Sebagian besar penderita berusia 

antara 50 hingga 64 tahun, dan wanita lebih banyak terdampak dibanding pria dengan 

proporsi 61,7% dibandingkan 38,3%. Pada tahun 2023, jumlah penduduk Kota Bengkulu 

tercatat sekitar 391.117 jiwa, meningkat sebanyak 6.204 jiwa dibandingkan tahun 

sebelumnya yang berjumlah 384.841 jiwa. Jumlah penduduk kota Bengkulu tahun 2023 

yang berusia 45-59 tahun adalah 64.643 orang.  Peningkatan ini merupakan bagian dari tren 

pertumbuhan penduduk di Provinsi Bengkulu secara keseluruhan, yang totalnya mencapai 

2.086.883 jiwa pada tahun yang sama. Jumlah kasus hipertensi di Kota Bengkulu pada 

tahun 2023 tercatat oleh Dinas Kesehatan Bengkulu dan Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bengkulu. Sekitar 21,8% penduduk provinsi yang berusia 18 tahun ke atas telah 

terdiagnosis hipertensi. Persentase ini mencerminkan masih tingginya prevalensi hipertensi 

sebagai masalah kesehatan di daerah tersebut, sehingga mendorong berbagai inisiatif 

kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, diagnosis dini, dan 

pengobatan hipertensi (BPS-Statistics of Bengkulu Municipality, 2023). Jumlah estimatsi 

penderita hipertensi berusia ≥ 15 Tahun pada tahun 2023 di Kota Bengkulu berjumlah 

73,639 orang, dan yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebanyak 7,787 orang (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2023). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan kejadian hipertensi adalah 

dengan mengkonsumsi obat-oabat herbal yaitu teh rosela yang dapat menekan peningkat 

tekan darah, namun teh ini harus dikonsumsi secara rutin dengan interval waktu yang sama. 

Kandungan aktif dalam teh rosella, seperti antosianin dan asam organik, memberikan manfaat nyata 

dalam menurunkan tekanan darah. Studi klinis dan tinjauan literatur sebelumnya mengonfirmasi 

efektivitas teh ini sebagai terapi alami untuk hipertensi. Namun, kontrol dosis dan konsumsi rutin 

sangat menentukan hasil. Penelitian yang diterbitkan di Journal of Clinical Nutrition (2018) 

menunjukkan konsumsi teh rosella selama 4-6 minggu dapat menurunkan tekanan darah sistolik 

hingga 7,6 mmHg dan diastolik hingga 3,5 mmHg pada penderita hipertensi ringan hingga sedang. 

Antosianin dan flavonoid ditemukan memiliki efek vasodilatasi langsung (Al-Qahtani, H. H., & 

Al-Duais, 2018). Sebuah uji klinis pada International Journal of Cardiology (2020) 

membandingkan teh rosella dengan obat penghambat ACE. Hasilnya, rosella menghasilkan efek 

penurunan tekanan darah yang signifikan pada pasien hipertensi tahap awal, meskipun efektivitasnya 
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lebih lambat dibanding obat sintetis (Adebayo, A. G., 2020). Publikasi di Phytomedicine (2019) 

memaparkan bahwa teh rosella bekerja dengan meningkatkan fungsi endotel melalui peningkatan 

produksi oksida nitrat (NO), yang membantu relaksasi pembuluh darah (Peng, X., 2019). 

Untuk memudahkan Orang Pralanjut usia memerlukan alat  agar dapat mengingat 

waktu mengkonsumsi teh rosella diperlukan alat yang dapat membantu responden 

mengkonsumsi teh rosella secara tepat waktu dirancang sebuah aplikasi kepatuhan 

mengkonsumsi obat hipertensi dengan menggunakan android. saat ini, Android sudah 

identik dengan smartphone akan tetapi masih diperlukan penambahan fitur record pada 

aplikasi untuk memperoleh data yang lebih valid. Perkembangan teknologi saat ini 

berkembang sangat cepat, penggunanya merata dari semua kalangan usia dan status 

ekonomi. Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna smartphone yang 

terbesar. Smartphone itu sendiri merupakan telephone gengam yang mempunyai 

kemampuan dengan pengunaan dan fungsi yang menyerupai komputer yang bekerja 

mengunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar 

dan mendasar bagi pengembang aplikasi, yang menyajikan fitur-fitur canggih seperti surat 

elektronik, internet, dan kemampuan membaca buku elektronik (e-book). Hampir semua 

smartphone saat ini memiliki sistem operasi android. Android merupakan sistem operasi 

yang perkembangannya sangat cepat. Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan 

aplikasi record kepatuhan mengkonsumsi teh rosella terhadap penurunan tekanan darah 

pada pra lansia. 

Aplikasi Gratella adalah sebuah inovasi teknologi kesehatan yang dirancang untuk 

membantu mengelola hipertensi, terutama bagi kelompok pra-lansia. Dengan Gratella, 

pengguna dapat mencatat setiap kali mereka mengonsumsi teh Rosella, memberikan 

informasi terkait dosis, bahkan memantau perubahan tekanan darah secara berkala. 

Maka dari itu apakah terdapat perbedaan tekanan darah sistol dan diastole sebelum dan 

setelah mengonsumsi the rosella pada pra lansia dengan hipertensi, dan apakah terdapat 

perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah edukasi menggunakan aplikasi record 

kepatuhan konsumsi teh rosella untuk menurunkan tekanan darah. Tujuan penelitian untuk 

mengendalikan tekanan darah pasien hipertensi dengan cara mengkonsumsi teh rosella           

 



JMK:  JURNAL MEDIA KESEHATAN                                                             Volume 17 Nomor 2 Desember 2024  

 

Linda, Nurhayati, Wisuda Andeka Marleni, Ritawati, Novianthie Ratnasari  | 97 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan mix method, yaitu metode kualitatif dan kuantitatif 

untuk pengembangan aplikasi pencatatan (record) kepatuhan mengkonsumsi teh rosella 

terhadap penurunan tekanan darah pada pra-lansia di Kota Bengkulu. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif bersifat terbuka dengan proses induktif, 

artinya dalam simpulan temuan bertitik tolak dari data yang terkumpul atau keputusan- 

keputusan khusus kemudian diambil kesimpulan secara umum.  Data yang dikumpulkan 

dengan aplikasi ini dianalisis untuk melihat  perubahan tekanan darah dari waktu ke waktu, 

memungkinkan pengguna dan tenaga kesehatan untuk menilai efektivitas konsumsi teh 

Rosella secara langsung. Keunggulan Gratella adalah kemudahan akses dan 

fungsionalitasnya yang komprehensif, memadukan pendekatan preventif dan pengelolaan 

kesehatan mandiri (Linda, 2023). Pengolahan datanya dilakukan dengan cara deskripsi isi 

(contents analysis). Selanjutnya diverifikasi dan disajikan dalam gambaran deskriptif. 

Instrumen yang digunakan pada kuantitatif berupa kuesioner dan pada kualitatif 

menggunakan wawancara mendalam atau indepth interview yang berisi pertanyaan terbuka 

dan mendalam. Tahap akhir penelitian melakukan penyusunan laporan hasil penelitian dan 

pembahasan setelah melakukan analisis, penarikan kesimpulan dan dolanjutkan dengan 

seminar hasil penelitian. Populasi penelitian adalah penderita Hipertensi di Kota Bengkulu 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan berjumlah 7,787 orang, dengan kriteria pra-lansia 

usia 45-59 Tahun, yang bersedia menjadi responden dan yang memiliki Handphone, 

sampel diambil menggunaka rumus lemeshow dengan teknik purposive sampel, sehingga 

didapatkan sampel 34 responden.  

Instrumen yang digunakan pada kuantitatif berupa kuesioner tentang hipertensi dan 

penggunaan teh rosella dan pada kualitatif menggunakan wawancara mendalam atau ,0 

yang berisi pertanyaan terbuka dan mendalam tentang usia, pendidikan, pekerjaan, 

pengukuran tekanan darah secara langsung. Data pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan di 

berikan skor 1 jika benar dan 0 jika salah, data umur, pekerjaan, dan pendidikan dalam 

bentuk nominal, dan data Tekanan darah dalam bentuk rasio sesuai hasil pengukuran. 

Pengolahan data dilakukan dengan tahapan Editing, Coding, Trasfering, dan Tabulating. 

Analisis statistik dilakukan dengan Uji wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. 
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Tahap akhir penelitian melakukan penyusunan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

setelah melakukan analisis, penarikan kesimpulan dan dilanjutkan dengan seminar hasil 

penelitian. Data kualitatif menggunakan content analysis. Nomor register Ethical 

Clearance : No.KEPK.BKL/653/11/2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Pralansia di Kota Bengkulu 

Tabel 1. Karakteristik Pralansia di Kota Bengkulu 

Variabel N = 34 (orang) Persentase (%) 

Umur   

- 33-43 Tahun 12 35,3% 

- 44-52 Tahun 13 38,2% 

- 53-59 Tahun 9 26,5% 

Total 34 100,0% 

Pekerjaan   

- IRT 22 64,7% 

- Buruh 2 5,9% 

- Petani 1 2,9% 

- Guru 1 2,9% 

- Wiraswasta 4 11,8% 

- PNS 4 11,8% 

Total 34 100,0% 

Pendidikan   

- SD  3 8,8% 

- SMP 5 14,7% 

- SMA 21 61,8% 
- DIPLOMA/SARJANA 5 14,7% 

Total 34 100,0% 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hampir sebagian (38,2%) pralansia berusia 44-52 

Tahun, sebagian besar (64,7%) Ibu Rumah Tangga, sebagian besar (61,8%) pendidikan 

SMA. 
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Frekuensi Minum Rosella 

Tabel 2. Rata-rata Volume Minum (mL) 

Variabel N 

(orang) 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Min Max 

Volume      

- Minggu 1 
34 

270 68,490 220 400 

- Minggu 2 272 76,862 220 550 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan rata-rata volume minum teh rossela minggu 

pertama 270 mL dengan volume minimum 220 mL dan maksimum 400 mL, pada minggu 

kedua rata-rata 272 CC dengan volume minimum 2020 CC dan maksimum 550 CC. 

 

Tabel 3. Frekuensi  Minum Pralansia di Kota Bengkulu 

 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan frekuensi minum teh rosella pada minggu pertama 

sebagian besar (52,9%)  ≥2x/hari, pada minggu kedua setengah (50%). 

 

Pengukuran Tekanan Darah 

Hasil pengukuran tekanan darah responden sebelum dan setelah minum teh Rosella sebagai 

berikut : 

 

 

Variabel N F (orang) Persentase (%) 

Frekuensi Minggu 1    

- <2x/hari 
34 

16 47,1 

- ≥2x/hari 18 52,9 

Frekuensi Minggu 2    

- <2x/hari 
34 

17 50 

- ≥2x/hari 17 50 
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Tabel 4. Rata-Rata Tekanan Darah Responden 

Variabel N Mean Beda Mean SD  Min Max 

Systol          

- Sebelum  155,59 13,09  20,59 15,013  130 190 

- Minggu 1 34 142,50  7,50  13,831  120 180 

- Minggu 2  135,00    8,961  120 150 

Diastol          

- Sebelum  82,94 
0,29 

 

1,18 

9,384  60 100 

- Minggu 1 34 82,65 
0,89 

11,094  60 120 

- Minggu 2  81,76  4,586  70 90 

 

Berdasarkan Tabel 4 rata-rata tekanan darah sistol sebelum 155,59 minimum 130 

dan maksimum 190, minggu pertama rata-rata menurun menjadi 142,50, minimum 120 

maksimum 180, pada minggu kedua menurun menjadi 135 dengan tekanan darah minimum 

120 dan maksimum 150 mmHg. Didapatkan penurunan rata-rata sebelum dan minggu 

pertama sebesar 13,09 mmHg, penurunan pada minggu pertama ke minggu kedua sebesar 

7,50 mmHg, dan penurunan dari sebelum ke minggu kedua sebesar 20,59 mmHg. 

Untuk tekanan darah Diastol rata-rata sebelum 82,94 minimum 60 dan maksimum 100, 

minggu pertama rata-rata 82,65, minimum 60 maksimum 120, pada minggu kedua 

menurun menjadi 81,76 dengan tekanan darah minimum 70 dan maksimum 90 mmHg. 

 

Hasil Pengukuran Pengetahuan Responden 

Hasil pengukuran pengetahuan responden sebelum dan setelah diberikan Edukasi adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Rata-Rata Pengetahuan Pralansia Sebelum dan Sesudah Intervensi Edukasi 

Teh Rosella  

Variabel N Mean Beda Mean SD Min Max 

-Sebelum 
34 

6,76 
1,09 

1,860 3 9 

-Sesudah 7,85 1,329 3 9 
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Diketahui rata-rata pengetahuan sebelum edukasi menggunakan media aplikasi 

record kepatuhan konsumsi teh rosella terhadap penurunan tekanan darah sebesar 6,76 dan 

setelah edukasi meningkat menjadi 7,85 dengan beda mean 1,09. 

 

Analisis Bivariat 

Hasil Analisis Tekanan Darah Responden 

Tabel 6. Perbedaan Tekanan Darah Sistole dan Diastole 

Variabel N Mean SD P-Value 

Tekanan Darah Systole     

- Sebelum 

34 

155,59 15,013 

0,000 - Minggu 1 142,50 13,831 

- Minggu 2 135,00 8,961 

Tekanan Darah Diastole     

- Sebelum  82,94 9,384  

- Minggu 1 34  82,65 11,094 0,683 

- Minggu 2  81,76 4,586  

 

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan rata-rata tekanan darah sistol sebelum 

mengonsumsi teh rosela 155,59 mmHg, setelah mengonsumsi teh rosela pada minggu 

kedua menurun menjadi 135 mmHg dengan p-value  0,000 (p< 0.05), yang berarti terdapat 

perbedaan tekanan darah sistol sebelum dan setelah minum teh rosella, sedangkan untuk 

tekanan darah diastol dapat diketahui terjadi penurunan nilai rata-rata dari 82,94 menjadi 

81,76, namun hasil uji statistik menunjukkan  p value 0,683 (p> 0.05) artinya tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna pada  tekanan darah diastol sebelum dan setelah mengonsumsi 

teh rosella. 

 

Hasil Analisis Pengetahuan Responden 

Tabel 7. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Variabel N Mean Beda Mean SD P-Value 

Pengetahuan      

- Sebelum 
34 

6,76 
1,09 

1,860 
0,000 

- Sesudah 7,85 1,329 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan rata-rata pengetahuan sebelum edukasi sebesar 

6,76 dan sesudah edukasi meningkat menjadi 7,85 dengan p value = 0,000 yang berarti 



JMK:  JURNAL MEDIA KESEHATAN                                                             Volume 17 Nomor 2 Desember 2024  

 

Linda, Nurhayati, Wisuda Andeka Marleni, Ritawati, Novianthie Ratnasari  | 102 

 

terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan 

aplikasi record kepatuhan konsumsi teh rosella untuk menurunkan tekanan darah. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik pada penelitian ini didapatkan penurunan nilai tekanan darah dari 

sebelum intervensi edukasi sampai dengan minggu kedua 2 dengan p-value 0,000 yang 

berarti terdapat perbedaan tekanan darah sistol sebelum dan setelah minum teh rosella pada 

minggu pertama dan kedua. Sejalan dengan penelitian (Linda, 2023) bahwa ada perbedaan 

tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada 

kelompok aplikasi gertella dan kelompok whatsapp group ada pengaruh aplikasi gertella 

sebagai pengingat mengkonsumsi teh rosella dalam penurunan tekanan darah. 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

umum ditemui pada masyarakat, khususnya di kalangan pra lansia. Penelitian menunjukkan 

bahwa hipertensi dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan berbagai 

komplikasi lainnya. Oleh karena itu, intervensi terhadap gaya hidup, termasuk pengelolaan 

pola makan dan minum, sangat penting untuk mencegah dan mengurangi hipertensi. Salah 

satu bahan alami yang telah dikaji memiliki manfaat dalam menurunkan tekanan darah 

adalah teh rosella (Hibiscus sabdariffa). Teh rosella diketahui mengandung zat aktif seperti 

flavonoid dan antosianin yang berperan sebagai antioksidan, yang dapat membantu 

mengendurkan pembuluh darah, mengurangi tekanan darah, serta meningkatkan kesehatan 

jantung. Namun, efektivitas konsumsi teh rosella dalam menurunkan tekanan darah 

memerlukan pendekatan yang konsisten, termasuk pemantauan yang ketat terhadap pola 

konsumsi harian (Adnan, 2020).  

Dalam menekan angka penyakit hipertensi harus dilakukan perawatan dan 

pengobatan yang sesuai agar tidak terjadi komplikasi yang semakin parah, maka dari itu 

untuk pengobatan hipertensi dalam mengurangi penggunaan obat kimia dan lebih 

menggunakan obat tradisional yaitu berupa teh rosella dalam program Gertella (gerakan teh 

rosella). Maka dari itu, dirancang aplikasi skrining faktor resiko hipertensi melalui 

smartphone android. Pada masa kini, android sudah serupa dengan smartphone. Seiring 

dengan pertumbuhan zaman, perkembangan teknologi yang sangat pesat, mulai dari 
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kelompok umur bahkan status ekonomi merata menikmati teknologi tersebut. Pengguna 

smartphone paling banyak salah satunya adalah Indonesia, oleh karena itu diperlukan 

pengembangan aplikasi untuk merekam kepatuhan mengonsumsi teh rosella sebagai 

intervensi penurunan tekanan darah pada pra-lansia karena merupakan inovasi penting 

dalam bidang kesehatan. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam 

mencatat pola konsumsi teh rosella secara rutin, dengan tujuan mendukung upaya 

pengendalian hipertensi pada kelompok usia pra-lansia yang rentan, aplikasi yang 

dimaksud adalah Gertella. 

Perancangan aplikasi Gertella digunakan untuk menjadi petunjuk dan pengingat 

bagi pralansia dalam mengkonsumsi teh rosella, ada 23 pralansia yang patuh dalam 

mengkonsumsi teh rosella pada kelompok kontrol (whatsapp group), ada 19 pralansia yang 

patuh dalam mengkonsumsi teh rosella pada kelompok intervensi (aplikasi gertella), ada 

perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

pada kelompok aplikasi gertella dan kelompok whatsapp group. ada pengaruh aplikasi 

gertella sebagai pengingat mengkonsumsi teh rosella dalam penurunan tekanan darah 

(Linda, 2023).  

Fitur utama aplikasi ini meliputi pengingat harian untuk mengonsumsi teh rosella, 

pencatatan jumlah konsumsi, serta evaluasi berkala terhadap tekanan darah. Selain itu, 

aplikasi dapat memberikan informasi edukatif mengenai manfaat teh rosella dalam 

menurunkan tekanan darah, sehingga meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengguna. 

Data yang terkumpul akan membantu para tenaga medis atau peneliti untuk memantau 

efektivitas intervensi ini dari waktu ke waktu. Aplikasi ini berpotensi mengurangi risiko 

komplikasi hipertensi, sekaligus mempromosikan gaya hidup sehat melalui pendekatan 

teknologi yang terjangkau dan mudah digunakan. Pengembangan aplikasi ini juga 

mempertimbangkan antarmuka yang ramah pengguna, serta kompatibilitas dengan berbagai 

perangkat mobile. Melalui inovasi ini, diharapkan pra-lansia dapat lebih termotivasi untuk 

menjaga kesehatan mereka, sementara para tenaga kesehatan mendapatkan data yang lebih 

akurat untuk analisis dan tindakan medis yang lebih tepat. 

Dalam penelitian ini, teknologi seluler menggunakan berbagai fungsi yang 

dikombinasikan dengan pengendalian tekanan darah. Semua penelitian menggunakan lebih 
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dari satu fungsi dalam teknologi ini. Mayoritas fungsi yang memiliki pengaruh tertinggi 

terhadap pengendalian hipertensi adalah pemantauan, alarm, edukasi, dan komunikasi 

dengan penyedia layanan kesehatan. Dengan menggunakan ponsel pintar, pasien 

mengirimkan nilai tekanan darah yang diukur ke penyedia layanan kesehatan yang 

mengirimkan alarm atau konten pendidikan kepada pasien berdasarkan informasi mereka. 

Ponsel pintar dapat mendukung aplikasi dan karenanya digunakan untuk memantau 

hipertensi (Almasi et al., 2020). 

Villarreal dkk., mengembangkan platform yang merupakan bentuk terintegrasi 

antara aplikasi mobile dan aplikasi berbasis web yang disebut AmIHealth.57 Aplikasi 

mobile merupakan platform utama interaksi pasien yang memungkinkan pencatatan dan 

penyimpanan tanda-tanda vital pasien di database lokal, sedangkan aplikasi web 

memperoleh data dari aplikasi mobile ketika ada konektivitas internet. Dokter kemudian 

dapat mengakses dan menindaklanjuti catatan pasien mereka dari aplikasi web sehingga 

memungkinkan pembuatan rencana pencegahan yang lebih sesuai untuk setiap 

pasien. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan terbukti menjadi penyebab utama kegagalan 

pengobatan, peningkatan angka kematian, dan kerugian sebesar $100 miliar setiap tahunnya 

(Babatunde et al., 2024). 

Kesehatan pada kelompok pra lansia (usia 45-59 tahun) menjadi perhatian utama, 

terutama terkait penyakit kronis seperti hipertensi. Tekanan darah tinggi merupakan salah 

satu faktor risiko utama yang dapat memicu berbagai komplikasi kesehatan, termasuk 

penyakit jantung dan stroke. Salah satu upaya alami untuk menurunkan tekanan darah 

adalah melalui konsumsi teh Rosella (Hibiscus sabdariffa), yang dikenal memiliki 

kandungan senyawa antioksidan dan antihipertensi seperti flavonoid dan asam 

protocatechuic (Dewi, S., & Pranoto, 2021) 

Namun,salah satu tantangan dalam terapi non-farmakologis ini adalah memastikan 

kepatuhan konsumen dalam mengonsumsi teh Rosella secara teratur dan sesuai dosis yang 

dianjurkan. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi berbasis teknologi untuk mencatat 

kepatuhan konsumsi teh Rosella sangat diperlukan. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu 

individu pralansia dalam memantau konsumsi harian mereka, mengingatkan jadwal 

konsumsi, dan mencatat perubahan tekanan darah mereka secara berkala. 
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Menurut penelitian, kepatuhan terhadap pola konsumsi yang dianjurkan memiliki 

pengaruh signifikan dalam mencapai manfaat kesehatan yang optimal. Namun, kepatuhan 

terhadap terapi, termasuk konsumsi herbal seperti teh Rosella, sering kali sulit dijaga oleh 

individu tanpa adanya bantuan teknologi yang mendukung. Dengan adanya aplikasi record 

kepatuhan ini, diharapkan pra lansia lebih mudah dalam memantau progres mereka serta 

merasakan dampak positif terhadap penurunan tekanan darah (Nursyamsi, S., 2022). 

Aplikasi ini diusulkan sebagai solusi digital untuk mencatat asupan teh Rosella 

harian, serta mengumpulkan data tekanan darah secara berkala dari pengguna. Aplikasi ini 

juga dapat terhubung dengan tenaga medis yang bisa memantau hasil konsumsi dan 

memberikan evaluasi. 

 

KESIMPULAN  

1. Ada perbedaan  tekanan darah sistol sebelum dan setelah minum teh rosella selama …. 

Minggu pada pralansia  di  Kota Bengkulu (p=0,000). 

2. Tidak ada perbedaan  tekanan darah diastol sebelum dan setelah minum teh rosella 

selama 2 Minggu pada pra lansia di  Kota Benkulu (p=0,683). 

3. Ada perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi selama ….. minggu 

menggunakan aplikasi record kepatuhan konsumsi teh rosella untuk menurunkan 

tekanan darah (p=0,000) 
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